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Ketentuan Umum 

1. Beasiswa Santri adalah beasiswa pemerintah Indonesia melalui LPDP yang difokuskan 

pada santri baik untuk menempuh pendidikan jalur degree maupun non-degree.  

2. Pondok Pesantren adalah pesantren yang telah mendapatkan izin operasional dan 

Nomor Statistik Pondok Pesantren dari Kementerian Agama yang masih berlaku, 

sebagai rujukan LPDP dalam seleksi beasiswa santri.  

3. Santri adalah peserta didik pada pondok pesantren, dan/atau individu yang telah 

menyelesaikan pendidikan pesantren, serta saat ini tinggal atau aktif dalam 

pengembangan pondok pesantren.  

4. Sasaran beasiswa santri adalah santri yang diusulkan oleh pondok pesantren untuk 

mengambil program beasiswa LPDP. 

5. Letter of Acceptance Unconditional, yang selanjutnya disebut LoA Unconditional adalah 

surat resmi dari perguruan tinggi yang menyatakan bahwa Pendaftar diterima tanpa 

syarat sebagai mahasiswa yang minimal menyertakan nama lengkap, jenjang studi, 

program studi, serta tanggal awal dan akhir studi. 

 

Sasaran Beasiswa 

Sasaran Penerima Beasiswa Santri program degree adalah santri diusulkan oleh pondok 

pesantren untuk mengambil program beasiswa LPDP berdasarkan rekomendasi pimpinan 

pesantren dan Kementerian Agama, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. aktif sebagai peserta didik, pendidik, dan/atau tenaga kependidikan di Pondok Pesantren 

minimal 3 (tiga) tahun terakhir;  

b. alumni Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) yang pada saat mendaftar aktif 

dalam pengembangan Pondok Pesantren minimal 3 (tiga) tahun terakhir. 

 

Jenis Beasiswa 

Jenis Beasiswa Santri yang dibuka adalah: 

1. Beasiswa untuk program magister (S2) paling lama 24 bulan; dan 

2. Beasiswa untuk program doktoral (S3) paling lama 48 bulan. 
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Program Studi Prioritas 

Program studi prioritas Beasiswa Santri meliputi program studi yang dibutuhkan oleh 

pesantren untuk mendorong kemajuan pesantren dalam menghasilkan sumber daya manusia 

yang terbaik, meliputi: 

a. Bidang-bidang studi yang menjadi prioritas LPDP; 

b. Bidang-bidang pengembangan kapasitas kelembagaan pesantren, yaitu: 

1. Manajemen,  

2. Kesehatan Lingkungan,  

3. Ekonomi Syariah,  

4. Pertanian,  

5. Ilmu Sosial dan Politik,  

6. Seni dan Budaya,  

7. Astronomi,  

8. Hukum; dan/atau 

c. Bidang-bidang Keilmuan Pesantren, yaitu:  

1. Ilmu Falak,  

2. Ilmu Syariah,  

3. Perbandingan Mahzab,  

4. Ilmu Maqulaat (diplomasi & dialektika),  

5. Ilmu Arudh (sastra syair),  

6. Ilmu Tahqiq (filologi Islam),  

7. Ilmu faraid (waris), dan 

8. ulumul qur’an, ulumul hadits, serta sirah/tarikh. 

 

Komponen Pembiayaan 

1. Biaya program persiapan studi meliputi biaya hidup bulanan dan transportasi 

keberangkatan dan kepulangan ke daerah asal 

2. Biaya pendidikan meliputi biaya pendaftaran, SPP, dan non-SPP, yang dapat 

digunakan untuk buku, tesis atau disertasi, seminar, publikasi, dan jurnal internasional. 

3. Biaya pendukung meliputi transportasi keberangkatan dan kepulangan studi dari 

domisili asal ke Perguruan Tinggi Tujuan, visa, termasuk paspor, settlement 

allowance, living allowance, tunjangan keluarga (bagi program doctoral) 
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Persyaratan Umum Pendaftaran 

Persyaratan umum bagi Pendaftar program magister dan program doktoral adalah sebagai 

berikut: 

1. warga negara Indonesia; 

2. santri, yang dibuktikan dengan: 

a. Surat Keterangan Santri Mukim atau Aktif dalam pengembangan Pondok 

Pesantren minimal 3 (tiga) tahun terakhir, yang ditandatangani oleh dari 

pimpinan Pondok Pesantren; dan 

b. Daftar riwayat santri yang sekurangnya memuat: 

1) pesantren yang pernah ditempati dan durasi waktu menempuh pendidikan 

pada masing-masing pesantren; dan 

2) Daftar pengasuh, ustadz, atau guru yang pernah mengajar dan durasi 

waktunya secara rinci; 

3. memiliki pengalaman pengabdian dan/atau kontribusi terhadap Pondok Pesantren; 

4. melampirkan surat rekomendasi dari pimpinan Pondok Pesantren. 

5. pendaftar yang mencantumkan rekomendasi dari Pondok Pesantren di luar daftar 

pesantren yang ditetapkan Kementerian Agama, maka dinyatakan tidak lulus. 

6. menulis esai sesuai dengan ketentuan LPDP; 

7. melampirkan ijazah dan transkrip nilai atau dokumen sejenis;  

8. melampirkan surat keterangan dan dokumen resmi penguasaan bahasa Inggris, 

bahasa arab, atau bahasa asing lainnya yang masih berlaku; 

9. melampirkan riwayat pendidikan selain pesantren jika ada, yang sekurangnya 

meliputi nama institusi pendidikan, jenjang pendidikan, durasi waktu, lokasi, dan 

sertifikat atau ijazah; 

10. melampirkan salinan Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga.  

11. melampirkan Surat Keterangan Sehat dari unit pelayanan kesehatan yang 

menyatakan Pendaftar bebas dari  TBC (khusus pendaftar LN) dan narkoba; 

12. menandatangani surat pernyataan yang menyatakan bahwa Pendaftar: 

a. setia kepada Negara Republik Indonesia; 

b. menjaga kesatuan Negara Republik Indonesia; 

c. tidak meminum minuman keras, bermain judi, dan memakai narkoba selama 

menjadi Calon Penerima Beasiswa dan Penerima Beasiswa; 

d. wajib mengabdi di pondok pesantren setelah menyelesaikan studi selama 

2n+1. (bagi yang aktif sebagai peserta didik, pendidik, dan/atau tenaga 

kependidikan di Pondok Pesantren); 

e. tidak pernah/akan terlibat dalam aktivitas/tindakan yang melanggar hukum; 
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f. tidak pernah/akan terlibat dalam aktivitas/tindakan yang melanggar kode etik 

akademik; 

g. tidak pernah/akan terlibat dalam organisasi yang dilarang berdasarkan undang-

undang; 

h. menjalin komunikasi dengan LPDP selama studi maupun pasca studi; 

i. menjaga nama baik bangsa Indonesia; 

j. berkontribusi dalam memberikan solusi terhadap permasalahan nasional dan 

internasional; 

k. menyampaikan data dan dokumen yang benar dan sesuai dokumen asli; 

l. tidak memiliki gangguan baik jasmani maupun rohani yang dapat menghambat 

penyelesaian studi; 

m. sanggup memenuhi ketentuan beasiswa yang ditetapkan LPDP; 

n. tidak sedang menerima/akan menerima pembiayaan/ beasiswa dari sumber 

lain; dan 

o. bersedia menerima sanksi jika tidak dapat memenuhi kriteria minimal hasil 

studi atau melakukan pelanggaran kode etik akademik sesuai ketentuan. 

 

Persyaratan Khusus Pendaftaran Program Magister 

 

Persyaratan khusus bagi pendaftar Program Magister adalah sebagai berikut: 

1. telah menyelesaikan studi/lulus pada program sarjana atau sarjana terapan; 

2. memenuhi persyaratan usia saat pendaftaran berusia maksimal 42 (empat puluh dua) 

tahun pada 31 Desember di tahun pendaftaran; 

3. memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)  atau konversinya dari jenjang studi 

sebelumnya dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Sekurang – kurangnya 3,00 pada skala 4 atau yang setara bagi yang belum 

memiliki LoA Unconditional. 

b. Sekurang – kurangnya 2,75 pada skala 4 atau yang setara bagi yang sudah 

memiliki LoA Unconditional. 

4. memiliki sertifikat resmi kemampuan bahasa asing dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Pendaftar program magister dalam negeri, skor minimal kemampuan bahasa 

Inggris TOEFL ITP® 400, TOEFL iBT 33, IELTS 4,5, TOEIC® 400 ; atau TOAFL 

400 bagi program studi dan/atau Perguruan Tinggi Islam yang mensyaratkan 

TOAFL sebagai syarat masuk . 

b. Pendaftar program magister  luar negeri, skor minimal kemampuan bahasa 

Inggris TOEFL ITP® 500, TOEFL iBT 61, IELTS 6,0, TOEIC® 630 ; atau TOAFL 



 

 
Dipublikasikan pada tanggal 15 November 2018 

500 bagi program studi dan/atau Perguruan Tinggi Islam yang mensyaratkan 

TOAFL sebagai syarat masuk. 

5. Ketentuan dokumen penguasaan bahasa sebagaimana ketentuan angka 4, 

dikecualikan bagi Pendaftar Beasiswa Santri jenjang magister/doktoral yang telah 

menyelesaikan studi dari Perguruan Tinggi Luar sebelumnya dengan menggunakan 

bahasa pengantar pada negara tujuan perguruan tinggi yang sama, serta dibuktikan 

dengan salinan ijazah dengan masa berlaku 2 (dua) tahun sejak ijazah diterbitkan. 

6. Pendaftar program magister atau program doktoral luar negeri yang negara tujuan 

studinya tidak berbasis Bahasa Inggris harus mengikuti persyaratan kemampuan 

bahasa yang berlaku di negara Perguruan Tinggi tujuan atau sesuai daftar persyaratan 

minimal kompetensi bahasa asing selain Bahasa Inggris sebagaimana terlampir. 

7. Pendaftar yang telah ditetapkan menjadi Penerima Beasiswa Santri Program Magister 

wajib menyelesaikan masa studi dengan ketentuan paling lama 24 (dua puluh empat) 

bulan, 

8. Apabila Penerima Beasiswa Santri tidak dapat menyelesaikan studi dalam waktu 

sebagaimana tercantum pada angka 7, pendanaan studi ditanggung oleh yang 

bersangkutan. 

9. menulis rencana studi sesuai dengan program studi magister pada Perguruan Tinggi 

Tujuan. 

10. Pendaftar Beasiswa Santri hanya diperbolehkan untuk jenis kelas reguler dan tidak 

diperuntukkan untuk kelas-kelas berikut: 

a. Kelas Eksekutif; 

b. Kelas Karyawan; 

c. Kelas Jarak Jauh; 

d. Kelas yang diselenggarakan bukan di perguruan tinggi induk; 

e. Kelas yang diselenggarakan di lebih dari 1 negara. 

11. Menulis Statement of Purpose paling banyak 1.000 kata yang menjelaskan rencana 

kontribusi yang telah, sedang dan akan dlakukan untuk masyarakat, lembaga, instansi, 

profesi, atau komunitas. 

 

 

Persyaratan Khusus Pendaftaran Program Doktoral 

 

Persyaratan khusus bagi pendaftar Program Magister adalah sebagai berikut: 

1. telah menyelesaikan studi/lulus pada program magister atau magister terapan; 

2. memenuhi persyaratan usia saat pendaftaran berusia maksimal 47 (empat puluh tujuh) 

tahun pada 31 Desember di tahun pendaftaran; 
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3. memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)  atau konversinya dari jenjang studi 

sebelumnya dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Sekurang – kurangnya 3,25 pada skala 4 atau yang setara bagi yang belum 

memiliki LoA Unconditional. 

b. Sekurang – kurangnya 3,0 pada skala 4 atau yang setara bagi yang sudah memiliki 

LoA Unconditional  

4. memiliki dokumen/sertifikat resmi kemampuan bahasa asing dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Pendaftar program doktoral dalam negeri, skor minimal kemampuan bahasa 

Inggris TOEFL ITP® 450, TOEFL iBT 45, IELTS 5,0 , TOEIC® 500.; atau TOAFL 

450 bagi program studi dan/atau Perguruan Tinggi Islam yang mensyaratkan 

TOAFL sebagai syarat masuk . 

b. Pendaftar program doktoral luar negeri, skor minimal kemampuan bahasa 

Inggris TOEFL ITP® 500, TOEFL iBT 61, IELTS 6,0, TOEIC® 630; atau TOAFL 

500 bagi program studi dan/atau Perguruan Tinggi Islam yang mensyaratkan 

TOAFL sebagai syarat masuk. 

5. Ketentuan dokumen penguasaan bahasa sebagaimana ketentuan angka 4, 

dikecualikan bagi Pendaftar Beasiswa Santri jenjang magister/doktoral yang telah 

menyelesaikan studi dari Perguruan Tinggi Luar sebelumnya dengan menggunakan 

bahasa pengantar pada negara tujuan perguruan tinggi yang sama, serta dibuktikan 

dengan salinan ijazah dengan masa berlaku 2 (dua) tahun sejak ijazah diterbitkan. 

6. Pendaftar program magister atau program doktoral luar negeri yang negara tujuan 

studinya tidak berbasis Bahasa Inggris harus mengikuti persyaratan kemampuan 

bahasa yang berlaku di negara Perguruan Tinggi tujuan atau sesuai daftar persyaratan 

minimal kompetensi bahasa asing selain Bahasa Inggris sebagaimana terlampir. 

7. Pendaftar yang telah ditetapkan menjadi Penerima Beasiswa Santri Program Doktoral 

wajib menyelesaikan masa studi dengan ketentuan paling lama 48 (empat puluh 

delapan) bulan, 

8. Apabila Penerima Beasiswa Santri tidak dapat menyelesaikan studi dalam waktu 

sebagaimana tercantum pada angka 7, pendanaan studi ditanggung oleh yang 

bersangkutan. 

9. Menulis ringkasan proposal penelitian sesuai program studi Doktoral pada perguruan 

tinggi tujuan dan melampirkan proposal penelitian. 

10. Pendaftar Beasiswa Santri hanya diperbolehkan untuk jenis kelas reguler dan tidak 

diperuntukkan untuk kelas-kelas berikut: 

a. Kelas Eksekutif; 

b. Kelas Karyawan; 
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c. Kelas Jarak Jauh; 

d. Kelas yang diselenggarakan bukan di perguruan tinggi induk; 

e. Kelas yang diselenggarakan di lebih dari 1 negara. 

11. Menulis Statement of Purpose paling banyak 1.000 kata yang menjelaskan rencana 

kontribusi yang telah, sedang dan akan dlakukan untuk masyarakat, lembaga, instansi, 

profesi, atau komunitas. 

 

Keterangan: 

1. Pendaftar wajib memenuhi persyaratan umum dan persyaratan khusus yang telah 

ditentukan oleh LPDP. 

2. Apabila terdapat pemalsuan data atau dokumen maka pendaftar dinyatakan gugur dan 

tidak berhak mendaftar lagi di LPDP. 

3. Informasi dan dokumen yang telah diberikan kepada LPDP adalah rahasia dan menjadi 

milik LPDP. 

4. LPDP berhak menggunakan informasi dan dokumen yang telah diberikan sesuai visi 

dan misi LPDP. 

 

Kriteria Seleksi 

Pendaftar Beasiswa Santri diseleksi berdasarkan kriteria berikut: 

1. Kemampuan akademik yang terdiri atas penguasaan disiplin keilmuan pada bidang 

studi dan kebahasaan; 

2. Karakteristik kepemimpinan dan keprofesionalan berdasarkan pengalaman yang 

telah, sedang, dan akan dilakukan yang memberikan kontribusi pada komunitas 

mikro/makro; 

3. Implementasi nilai-nilai nasionalisme, patriotisme, dan integritas; dan 

Visi dan Misi pasca studi untuk menggali potensi dan minat dalam karir ke depan 

khususnya yang memberikan kontribusi untuk bangsa. 

 

Pendaftaran 

Pendaftaran dilaksanakan secara online dengan cara mengisi formulir pendaftaran dan 

mengunggah semua dokumen kelengkapannya pada laman resmi LPDP di 

https://beasiswalpdp.kemenkeu.go.id/ 

 

 

 

https://beasiswalpdp.kemenkeu.go.id/
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Seleksi 

Proses seleksi Beasiswa Santri terdiri dari: 

1. Seleksi Administrasi; 

2. Seleksi Berbasis Komputer; 

3. Seleksi Substansi; dan 

4. Penetapan Kelulusan. 

 

Seleksi Administrasi 

1. Seleksi Administrasi dilakukan dengan memeriksa kelengkapan dokumen dan 

persyaratan lainnya. 

2. Pemeriksaan kelengkapan dokumen dan persyaratan lainnya sebagaiaman dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  

a. Tim penyeleksi administrasi melakukan verifikasi dan validasi terhadap kelengkapan 

dan kecocokan berkas pendaftaran berdasarkan persyaratan yang ditetapkan. 

b. Pendaftar yang dokumennya tidak memenuhi persyaratan dinyatakan tidak lulus 

seleksi administrasi. 

c. Pendaftar yang mencantumkan rekomendasi dari Pondok Pesantren di luar daftar 

pesantren yang ditetapkan Kementerian Agama 

(http://pbsb.ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/about), maka dinyatakan tidak lulus. 

d. Informasi pendaftar yang lulus atau tidak lulus seleksi administrasi disampaikan 

melalui akun pendaftaran online masing-masing pendaftar. 

e. Pendaftar yang belum memenuhi syarat administrasi pada pendaftaran online 

diperbolehkan mendaftar kembali. 

f. Pendaftar yang telah lulus seleksi administrasi berhak mengikuti Seleksi Berbasis 

Komputer. 

 

Seleksi Berbasis Komputer 

1. Seleksi Berbasis Komputer meliputi : 

a. Tes Potensi Akademik; 

b. Soft Kompetensi; dan 

c. On the spot essay writing. 

2. Pengambilan keputusan peserta yang dinyatakan lulus pada Seleksi Berbasis Komputer 

berdasarkan hasil nilai Tes Potensi Akademik. 

3. Peserta seleksi Berbasis Komputer yang tidak lulus dapat mendaftar kembali seleksi 

Beasiswa Santri di periode berikutnya.  

http://pbsb.ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/about
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4. Peserta yang dinyatakan lulus seleksi Berbasis Komputer berhak mengikuti Seleksi 

Substansi. 

 

 

Seleksi Substansi 

1. Seleksi Substansi terdiri atas: 

a. Verifikasi dokumen asli pendaftaran; 

b. Leaderless Grup Discussion (LGD); dan 

c. Wawancara. 

2. Peserta wajib menyiapkan dokumen asli pendaftaran untuk dilakukan verifikasi oleh 

oleh tim verifikator.  

3. Peserta wajib mengikuti verifikasi dokumen sebelum mengikuti wawancara. 

4. Peserta dapat mengikuti LGD sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh LPDP. 

5. Peserta tidak dapat mengikuti seleksi wawancara, apabila dokumen yang diserahkan:  

a. tidak sesuai dengan persyaratan LPDP; 

b. tidak lengkap dengan persyaratan LPDP; dan/atau  

c. terdapat unsur pemalsuan dokumen. 

6. Peserta yang melalukan pemalsuan data atau dokumen akan diberhentikan sebagai 

peserta atau penerima beasiswa dan dimasukan dalam daftar hitam (blacklist) pendaftar 

LPDP.  

7. Peserta mengikuti seleksi substansi berdasarkan lokasi yang dipilih saat pendaftaran.  

8. Seleksi substansi dilaksanakan oleh Tim Penyeleksi Beasiswa yang telah ditetapkan 

oleh LPDP. 

9. Hasil seleksi substansi dilaporkan kepada tim LPDP melalui rapat pleno Tim Penyeleksi 

Beasiswa.  

10. Hasil rapat pleno berupa daftar peserta yang direkomendasikan dan yang tidak 

direkomendasikan digunakan sebagai bahan pertimbangan pada rapat pleno 

penentuan kelulusan seleksi. 

 

Penetapan Kelulusan 

1. Penetapan kelulusan bersifat final, mutlak, rahasia dan tidak dapat diganggu gugat.  

2. Hasil penetapan kelulusan seleksi Beasiswa Santri disampaikan kepada calon 

Penerima Beasiswa Santri melalui akun pendaftaran daring (online) masing-masing,  

3. Peserta yang tidak lulus seleksi substansi dapat mendaftar kembali seleksi Beasiswa 

Santri pada periode selanjutnya. 
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4. LPDP berwenang menetapkan kebijakan tentang waktu mulai studi yang diumumkan 

melalui website resmi LPDP. 

 

Program Persiapan Studi 

1. Calon Penerima Beasiswa Santri wajib mengikuti seluruh rangkaian Program Persiapan 

Studi yang telah ditentukan oleh LPDP. 

2. Program Persiapan Studi meliputi:  

a. Program Persiapan Keberangkatan (Program PK); dan 

b. Program pengayaan bahasa. 

3. Program pengayaan bahasa dilaksanakan dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan. Jika 

diperlukan perpanjangan jangka waktu dapat merujuk ketentuan program pengayaan 

bahasa pada Peraturan Direktur Utama tentang Program Beasiswa Afirmasi. 

 

Loa Unconditional 

1. Calon Penerima Beasiswa Santri wajib mendapatkan LoA Unconditional selambat-

lambatnya saat tanggal berakhirnya Program Persiapan Studi yang diikuti oleh Calon 

Penerima Beasiswa Santri.  

2. Jika dalam jangka waktu tersebut tidak terpenuhi, maka Calon Penerima Beasiswa 

Santri diberi perpanjangan waktu selambat-lambatnya 1 (satu) tahun untuk 

mendapatkan LoA Unconditional dari Perguruan Tinggi Tujuan. 

3. Persyaratan Perguruan Tinggi Tujuan Beasiswa Santri sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) mengikuti ketentuan yang ada dalam Peraturan Direktur Utama LPDP 

mengenai perguruan tinggi tujuan.  

 

Mulai Perkuliahan 

Pembukaan pendaftaran Beasiswa Santri diperbolehkan untuk memulai perkuliahan/studi 

paling cepat Bulan Juni Tahun 2019. 
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Ketentuan Umum 

1. Beasiswa Pendidikan Indonesia Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, 

dan Keterampilan selanjutnya disebut BPI Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, 

Teknologi, dan Keterampilan adalah program beasiswa yang diberikan kepada  peraih 

medali atau penghargaan olimpiade atau kompetisi tingka nasional dan/atau 

internasional di bidang sains, teknologi, penelitian ilmiah, dan keterampilan untuk 

melanjutkan studi program magister atau doktoral di Perguruan Tinggi Tujuan dalam 

negeri atau luar negeri.  

2. Perguruan Tinggi tujuan adalah daftar perguruan tinggi dalam dan luar negeri hasil 

kajian LPDP yang digunakan sebagai rujukan penerima beasiswa LPDP dalam memilih 

program studi. 

3. Surat Tanda Terima Tanpa Syarat pada Perguruan Tinggi atau Letter of Acceptance 

Unconditional selanjutnya disebut (LoA Unconditional) adalah surat keterangan dari 

perguruan tinggi bahwa seseorang calon mahasiswa telah diterima pada perguruan 

tinggi tersebut tanpa syarat. 

4. Olimpiade atau kompetisi adalah olimpiade atau kompetisi internasional yang 

dilaksanakan dan/atau difasilitasi langsung oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud), Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk peserta 

didik jenjang SMA/MA/SMK dan/atau oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) untuk peserta didik jenjang perguruan tinggi.. 

 

Tujuan 

BPI Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan Keterampilan bertujuan:  

1. sebagai penghargaan negara kepada peraih medali atau penghargaan olimpiade, atau 

kompetisi tingkat nasional dan/atau internasional di bidang sains, teknologi, penelitian 

ilmiah, atau keterampilan; dan 

2. menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas secara berkelanjutan, sebagai 

calon pemimpin atau tenaga profesional, yang dapat memberikan kontribusi 

pembangunan ekonomi dan peningkatan daya saing bangsa. 
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Sasaran Beasiswa 

Sasaran dari program BPI Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan 

Keterampilan yaitu: 

1. peraih medali atau penghargaan olimpiade atau kompetisi  nasional dan/atau 

internasional di bidang sains, teknologi, kewirausahaan, dan keterampilan yang 

dilaksanakan dan/atau difasilitasi langsung oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk peserta didik 

jenjang SMA/MA/SMK dan/atau  Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

untuk peserta didik jenjang perguruan tinggi. 

2. peraih medali atau penghargaan olimpiade atau kompetisi nasional dan/atau 

internasional di bidang sains, teknologi, dan keterampilan yang dikelola oleh institusi 

lainnya yang kredibel dan bereputasi internasional dengan syarat:  

a. diikuti oleh paling sedikit 10 % (sepuluh persen) dari jumlah negara anggota 

UNESCO; dan  

b. mendapatkan rekomendasi penilaian dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

 

Jenis Olimpiade atau Kompetisi 

1. Jenis Olimpiade atau Kompetisi internasional tingkat SMA/SMK bidang sains, penelitian 

ilmiah, dan keterampilan yaitu sebagai berikut: 

a. Olimpiade Matematika Internasional (International Mathematical Olympiad/IMO); 

b. Olimpiade Fisika Internasional (International Physics Olympiad/IPhO);  

c. Olimpiade Kimia Internasional (International Chemistry Olympiad/IChO);  

d. Olimpiade Informatika Internasional (International Olympiad on Informatics/IOI); 

e. Olimpiade Internasional Biologi (International Biology Olympiad/IBO);  

f. Olimpiade Astronomi dan Astrofisika Internasional (International Olympiad on 

Astronomy and Astrophysics/ IOAA); 

g. Olimpiade Ilmu Kebumian Internasional (International Earth Science 

Olympiad/IESO); 

h. Olimpiade Geografi Internasional (International Geography Olympiad/IGeO);  

i. Olimpiade Ekonomi Internasional (International Olympiade on Econmic); 

j. Intel Kompetisi Sains dan Teknologi Internasional (Intel International Science and 

Engineering Fair/ INTEL-ISEF); 
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k. Kompetisi Keahlian Internasional (World Skill Competition/ WSC); dan 

l. Kompetisi Kewirausahaan Internasional. 

2. Jenis Olimpiade atau Kompetisi internasional tingkat perguruan tinggi bidang sains, 

penelitian ilmiah, dan teknologi yaitu sebagai berikut: 

a. Olimpiade Matematika Internasional (International Mathematics Competition/IMC); 

b. Kontes Robot Pemadam Api International (KRPAI-Trinity College); 

c. Kontes Robot ABU International (KRAI-Robocon); dan 

d. Kontes Robot Sepakbola International (KRSBI Robocup). 

 

Skema Beasiswa 

Skema Program BPI Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan Keterampilan 

terdiri atas: 

1. Magister Program satu gelar (single degree) dengan lama studi maksimal 24 (dua puluh 

empat) bulan, dan 

2. Doktoral, Program satu gelar (single degree) dengan lama studi maksimal 48 (empat 

puluh delapan) bulan. 

 

Komponen Pembiayaan 

1. Biaya program persiapan studi meliputi biaya hidup bulanan dan transportasi 

keberangkatan dan kepulangan ke daerah asal 

2. Biaya pendidikan meliputi biaya pendaftaran, SPP, dan non-SPP, yang dapat 

digunakan untuk buku, tesis atau disertasi, seminar, publikasi, dan jurnal internasional. 

3. Biaya pendukung meliputi transportasi keberangkatan dan kepulangan studi dari 

domisili asal ke Perguruan Tinggi Tujuan, visa, termasuk paspor, settlement 

allowance, living allowance, tunjangan keluarga (khusus program doctoral) 
 

 

Persyaratan Pendaftaran Program Magister 

 

Pendaftar BPI Program Magister harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  

1. Memiliki Surat Keterangan yang dikeluarkan oleh dokter dari Rumah Sakit Pemerintah; 

Puskesmas; Klinik Pemerintah; atau surat keterangan dari dokter setempat bagi yang 

sedang berdomisili di luar negeri, dengan masa berlaku paling lama 6 (enam) bulan 

sebelum penutupan pendaftaran di setiap periode pendaftaran dengan ketentuan: 
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a. Surat keterangan berbadan sehat dan bebas dari narkoba, berlaku untuk semua 

pendaftar BPI Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan 

Keterampilan. 

b. Surat keterangan bebas TBC, hanya untuk pendaftar BPI Afirmasi Prestasi 

Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan Keterampilan tujuan luar negeri. 

2. Mendapatkan surat rekomendasi dari:  

a. Kementerian Pendidikan Kebudayaan c.q Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah untuk kejuaraan yang diperoleh pada saat sekolah menengah,  

b. Kementerian Riset, Tekonologi dan Pendidikan Tinggi c.q Ditjen Pembelajaran 

dan Kemahasiswaan untuk kejuaran yang diperoleh pada saat mahasiswa, atau  

c. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk kejuaraan yang diperoleh 

pada saat sekolah menengah dan/atau mahasiswa. 

3. Memiliki dan memilih bidang keilmuan, program studi, dan perguruan tinggi tujuan yang 

sesuai dengan ketentuan LPDP; 

4. Bersedia menandatangani surat pernyataan yang menyatakan bahwa pendaftar: 

a. Bersedia kembali dan mengabdi di Indonesia setelah selesai studi; 

b. Tidak sedang menerima atau akan menerima beasiswa dari sumber lain; 

c. Tidak terlibat dalam aktivitas atau tindakan yang melanggar hukum, atau 

mengikuti organisasi yang bertentangan dengan ideologi Pancasila; 

d. Tidak pernah atau akan terlibat dalam aktivitas atau tindakan yang melanggar 

kode etik Akademik; 

e. Selalu mengabdi untuk kepentingan Bangsa Indonesia; 

f. Selalu setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

g. Sanggup memenuhi ketentuan beasiswa yang ditetapkan LPDP; 

h. Tidak mengajukan perpindahan dari Perguruan Tinggi dalam negeri ke Perguruan 

Tinggi luar Negeri jika mendaftar program beasiswa magister atau doktoral di 

dalam negeri; 

i. Menyampaikan data dan dokumen yang benar, sesuai aslinya, apabila ternyata 

tidak sah, bersedia menerima sanksi sesuai aturan dan hukum yang berlaku. 

5. Memenuhi ketentuan batas usia pendaftar pada 31 Desember di tahun pendaftaran 

yaitu paling tinggi berusia 32 (tiga puluh dua) tahun. 

6. Melampirkan bukti prestasi atau penghargaan olimpiade atau kompetisi nasional 

dan/atau internasional dalam bentuk sertifikat atau bentuk lainnya.  

7. Telah menyelesaikan studi pada program sarjana atau sarjana terapan dibuktikan 

dengan ijazah atau surat keterangan lulus.  

8. Tidak sedang atau telah menempuh studi degree/non degree (on going) program 

magister baik di Perguruan Tinggi dalam negeri atau Perguruan Tinggi di luar negeri. 
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9. Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dari jenjang studi sebelumnya sekurang-

kurangnya 3,0 pada skala 4 yang dibuktikan dengan melampirkan transkrip nilai. 

10. Memiliki dokumen/sertifikat resmi kemampuan bahasa asing dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Pendaftar Magister Dalam Negeri harus memiliki dokumen resmi bukti penguasaan 

bahasa Inggris yang masih berlaku dan diterbitkan oleh ETS (www.ets.org) atau 

IELTS (www.ielts.org) dengan skor sekurang-kurangnya TOEFL ITP® 450, TOEFL 

iBT 45, IELTS 5,5, TOEIC® 500, atau TOAFL 500 bagi program studi dan/atau 

Perguruan Tinggi Islam yang mensyaratkan TOAFL sebagai syarat masuk. 

b. Pendaftar Magister Luar Negeri harus memiliki dokumen resmi bukti penguasaan 

bahasa Inggris yang masih berlaku dan diterbitkan oleh ETS (www.ets.org) atau 

IELTS (www.ielts.org) dengan skor sekurang-kurangnya TOEFL iBT 61, IELTS 6,0, 

TOEIC® 630, atau TOAFL 550 bagi program studi dan/atau Perguruan Tinggi Islam 

yang mensyaratkan TOAFL sebagai syarat masuk. 

11. Pendaftar BPI Program Magister yang menyelesaikan studi dari Perguruan Tinggi Luar 

Negeri dengan menggunakan bahasa pengantar yang diakui oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) dikecualikan dari persyaratan sebagaimana dimaksud pada angka 10, 

dengan dibuktikan salinan ijazah dengan masa berlaku 3 (tiga) tahun sejak ijazah 

diterbitkan. 

12. Ketentuan pada angka 11, diperuntukkan bagi pendaftar yang menyelesaikan studi dari 

Perguruan Tinggi Luar Negeri dengan bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Bahasa Inggris untuk semua perguruan tinggi tujuan LPDP di negara-negara 

dengan Bahasa Inggris sebagai bahasa resmi negara tersebut; 

b. Bahasa Arab untuk semua perguruan tinggi tujuan LPDP di negara-negara 

dengan Bahasa Arab sebagai bahasa resmi negara tersebut; 

c. Bahasa Perancis hanya untuk perguruan tinggi tujuan LPDP di negara Perancis; 

d. Bahasa Rusia hanya untuk perguruan tinggi tujuan LPDP di negara Rusia; 

e. Bahasa Spanyol hanya untuk perguruan tinggi tujuan LPDP di negara Spanyol; 

f. Bahasa Cina/Mandarin untuk semua perguruan tinggi tujuan LPDP di negara-

negara dengan Bahasa Cina/Mandarin sebagai bahasa resmi negara tersebut; 

13. Pendaftar BPI Magister dari Perguruan Tinggi Luar Negeri yang tidak menggunakan 

bahasa pengantar sebagaimana dimaksud pada angka 11 dan angka 12 harus 

mengikuti persyaratan kemampuan bahasa yang berlaku di negara Perguruan Tinggi 

Tujuan dan daftar persyaratan kompetensi bahasa asing sebagaimana terlampir. 
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14. Pendaftar yang telah ditetapkan menjadi Penerima Beasiswa wajib menyelesaikan 

masa studi sesuai yang tertuang dalam LoA Unconditional dengan ketentuan paling 

lama 24 (dua puluh empat) bulan. 

15. Apabila Penerima Beasiswa menyelesaikan studi lebih dari 24 (dua puluh empat) bulan 

harus mendapatkan izin tertulis dari LPDP dan pendanaan beasiswa ditanggung oleh 

Penerima Beasiswa.  

16. Pendaftar BPI Program Magister hanya diperbolehkan untuk jenis kelas reguler dan 

tidak diperuntukkan untuk kelas-kelas berikut: 

a. Kelas Eksekutif; 

b. Kelas Karyawan; 

c. Kelas Jarak Jauh; 

d. Kelas yang diselenggarakan bukan di perguruan tinggi induk; 

e. Kelas internasional khusus untuk Magister Dalam Negeri; atau 

f. Kelas yang diselenggarakan di lebih dari 1 negara. 

17. Menulis rencana studi sesuai program studi magister pada perguruan tinggi tujuan. 

18. Menulis Statement of Purpose paling banyak 1.000 kata yang menjelaskan rencana 

kontribusi yang telah, sedang dan akan dlakukan untuk masyarakat, lembaga, instansi, 

profesi, atau komunitas. 

 

 

Persyaratan Khusus Pendaftaran Program Doktoral 

 

Pendaftar BPI Program Doktoral harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:  

1. Memiliki Surat Keterangan yang dikeluarkan oleh dokter dari Rumah Sakit Pemerintah; 

Puskesmas; Klinik Pemerintah; atau surat keterangan dari dokter setempat bagi yang 

sedang berdomisili di luar negeri, dengan masa berlaku paling lama 6 (enam) bulan 

sebelum penutupan pendaftaran di setiap periode pendaftaran dengan ketentuan: 

a. Surat keterangan berbadan sehat dan bebas dari narkoba, berlaku untuk semua 

pendaftar BPI Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan 

Keterampilan. 

b. Surat keterangan bebas TBC, hanya untuk pendaftar BPI Afirmasi Prestasi 

Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan Keterampilan tujuan luar negeri. 

2. Mendapatkan surat rekomendasi dari:  

a. Kementerian Pendidikan Kebudayaan c.q Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah untuk kejuaraan yang diperoleh pada saat sekolah menengah,  
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b. Kementerian Riset, Tekonologi dan Pendidikan Tinggi c.q Ditjen Pembelajaran 

dan Kemahasiswaan untuk kejuaran yang diperoleh pada saat mahasiswa, atau  

c. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk kejuaraan yang diperoleh 

pada saat sekolah menengah dan/atau mahasiswa. 

3. Mendapatkan rekomendasi dari tokoh masyarakat bagi yang belum/tidak sedang 

bekerja, atau rekomendasi dari atasan bagi yang sedang bekerja 

4. Memiliki dan memilih bidang keilmuan, program studi, dan perguruan tinggi tujuan yang 

sesuai dengan ketentuan LPDP; 

5. Bersedia menandatangani surat pernyataan yang menyatakan bahwa pendaftar: 

a. Bersedia kembali dan mengabdi di Indonesia setelah selesai studi; 

b. Tidak sedang menerima atau akan menerima beasiswa dari sumber lain; 

c. Tidak terlibat dalam aktivitas atau tindakan yang melanggar hukum, atau 

mengikuti organisasi yang bertentangan dengan ideologi Pancasila; 

d. Tidak pernah atau akan terlibat dalam aktivitas atau tindakan yang melanggar 

kode etik Akademik; 

e. Selalu mengabdi untuk kepentingan Bangsa Indonesia; 

f. Selalu setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

g. Sanggup memenuhi ketentuan beasiswa yang ditetapkan LPDP; 

h. Tidak mengajukan perpindahan dari Perguruan Tinggi dalam negeri ke Perguruan 

Tinggi luar Negeri jika mendaftar program beasiswa magister atau doktoral di 

dalam negeri; 

i. Menyampaikan data dan dokumen yang benar, sesuai aslinya, apabila ternyata 

tidak sah, bersedia menerima sanksi sesuai aturan dan hukum yang berlaku. 

6. Memenuhi ketentuan batas usia pendaftar pada 31 Desember di tahun pendaftaran 

yaitu paling tinggi 37 (tiga puluh tujuh) tahun. 

7. Melampirkan bukti prestasi atau penghargaan olimpiade atau kompetisi nasional 

dan/atau internasional dalam bentuk sertifikat atau bentuk lainnya.  

8. Telah menyelesaikan studi pada program magister atau magister terapan atau telah 

menyelesaikan sarjana atau sarjana terapan yang memenuhi kualifikasi untuk langsung 

program doktoral.  

9. Tidak sedang atau telah menempuh studi degree atau non degree (on going) program 

magister ataupun doktoral baik di Perguruaan Tinggi dalam negeri atau Perguruan 

Tinggi di luar negeri. 

10. Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dari jenjang studi sebelumnya sekurang-

kurangnya 3,25 pada skala 4 dan dibuktikan dengan melampirkan transkrip nilai. 
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11. Memiliki dokumen/sertifikat resmi kemampuan bahasa asing dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Pendaftar Doktoral Dalam Negeri harus memiliki dokumen resmi bukti penguasaan 

bahasa Inggris yang masih berlaku dan diterbitkan oleh ETS (www.ets.org) atau 

IELTS (www.ielts.org) dengan skor sekurang-kurangnya TOEFL ITP® 500, TOEFL 

iBT 61, IELTS 6,0, TOEIC® 630, atau TOAFL 550 bagi program studi dan/atau 

Perguruan Tinggi Islam yang mensyaratkan TOAFL sebagai syarat masuk. 

b. Pendaftar Doktoral Luar Negeri harus memiliki dokumen resmi bukti penguasaan 

bahasa Inggris yang masih berlaku dan diterbitkan oleh ETS (www.ets.org) atau 

IELTS (www.ielts.org) dengan skor sekurang-kurangnya TOEFL iBT 79, IELTS 6,5, 

TOEIC® 750, atau TOAFL 550 bagi program studi dan/atau Perguruan Tinggi Islam 

yang mensyaratkan TOAFL sebagai syarat masuk. 

12. Pendaftar BPI Program Doktoral yang menyelesaikan studi dari Perguruan Tinggi Luar 

Negeri dengan menggunakan bahasa pengantar yang diakui oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) dikecualikan dari persyaratan sebagaimana dimaksud pada angka 11, 

dengan dibuktikan salinan ijazah dengan masa berlaku 2 (dua) tahun sejak ijazah 

diterbitkan. 

13. Ketentuan pada angka 12, diperuntukkan bagi pendaftar yang menyelesaikan studi dari 

Perguruan Tinggi Luar Negeri dengan bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Bahasa Inggris untuk semua perguruan tinggi tujuan LPDP di negara-negara 

dengan Bahasa Inggris sebagai bahasa resmi negara tersebut; 

b. Bahasa Arab untuk semua perguruan tinggi tujuan LPDP di negara-negara 

dengan Bahasa Arab sebagai bahasa resmi negara tersebut; 

c. Bahasa Perancis hanya untuk perguruan tinggi tujuan LPDP di negara Perancis; 

d. Bahasa Rusia hanya untuk perguruan tinggi tujuan LPDP di negara Rusia; 

e. Bahasa Spanyol hanya untuk perguruan tinggi tujuan LPDP di negara Spanyol; 

f. Bahasa Cina/Mandarin untuk semua perguruan tinggi tujuan LPDP di negara-

negara dengan Bahasa Cina/Mandarin sebagai bahasa resmi negara tersebut; 

14. Pendaftar BPI Doktoral dari Perguruan Tinggi Luar Negeri yang tidak menggunakan 

bahasa pengantar sebagaimana dimaksud pada angka 12 dan angka 13 harus 

mengikuti persyaratan kemampuan bahasa yang berlaku di negara Perguruan Tinggi 

Tujuan dan daftar persyaratan kompetensi bahasa asing sebagaimana terlampir. 

15. Pendaftar yang telah ditetapkan menjadi Penerima Beasiswa wajib menyelesaikan 

masa studi sesuai yang tertuang dalam LoA Unconditional dengan ketentuan paling 

lama 48 (empat puluh delapan) bulan. 
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16. Apabila Penerima Beasiswa menyelesaikan studi lebih dari 48 (empat puluh delapan) 

bulan harus mendapatkan izin tertulis dari LPDP dan pendanaan beasiswa ditanggung 

oleh Penerima Beasiswa.  

17. Pendaftar BPI Program Doktoral hanya diperbolehkan untuk jenis kelas reguler dan 

tidak diperuntukkan untuk kelas-kelas berikut: 

g. Kelas Eksekutif; 

h. Kelas Karyawan; 

i. Kelas Jarak Jauh; 

j. Kelas yang diselenggarakan bukan di perguruan tinggi induk; 

k. Kelas internasional khusus untuk Doktoral Dalam Negeri; atau 

l. Kelas yang diselenggarakan di lebih dari 1 negara. 

18. Menulis ringkasan proposal penelitian sesuai program studi Doktoral pada perguruan 

tinggi tujuan dan melampirkan proposal penelitian. 

19. Menulis Statement of Purpose paling banyak 1.000 kata yang menjelaskan rencana 

kontribusi yang telah, sedang dan akan dlakukan untuk masyarakat, lembaga, instansi, 

profesi, atau komunitas. 

 

Keterangan: 

1. Pendaftar wajib memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh LPDP. 

2. Apabila terdapat pemalsuan data atau dokumen maka pendaftar dinyatakan gugur dan 

tidak berhak mendaftar lagi di LPDP. 

3. Informasi dan dokumen yang telah diberikan kepada LPDP adalah rahasia dan menjadi 

milik LPDP. 

4. LPDP berhak menggunakan informasi dan dokumen yang telah diberikan sesuai visi 

dan misi LPDP. 

 

Pendaftaran 

Pendaftaran dilaksanakan secara online dengan cara mengisi formulir pendaftaran dan 

mengunggah semua dokumen kelengkapannya pada laman resmi LPDP di 

https://beasiswalpdp.kemenkeu.go.id/ 

 

 

 

 

https://beasiswalpdp.kemenkeu.go.id/
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Seleksi 

Proses seleksi Beasiswa Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan 

Keterampilan terdiri dari: 

1. Seleksi Administrasi; 

2. Seleksi Berbasis Komputer; 

3. Seleksi Substansi; dan 

4. Penetapan Kelulusan. 

 

Seleksi Administrasi 

1. Seleksi Administrasi dilakukan dengan memeriksa kelengkapan dokumen dan 

persyaratan lainnya. 

2. Pemeriksaan kelengkapan dokumen dan persyaratan lainnya dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut:  

a. Tim penyeleksi administrasi melakukan verifikasi dan validasi terhadap 

kelengkapan dan kecocokan berkas pendaftaran berdasarkan persyaratan yang 

ditetapkan; 

b. Pendaftar yang dokumennya tidak memenuhi persyaratan dinyatakan tidak lulus 

Seleksi Administrasi;  

c. Pendaftar yang dokumennya telah memenuhi persyaratan dinyatakan lulus 

administrasi dan berhak mengikuti proses Seleksi Berbasis Komputer; 

d. Pendaftar yang lulus seleksi administrasi akan ditetapkan melalui Keputusan 

Direktur Utama LPDP;  

e. Informasi pendaftar yang lulus atau tidak lulus Seleksi Administrasi disampaikan 

melalui akun pendaftaran online masing-masing pendaftar. 

f. Pendaftar yang belum memenuhi syarat administrasi pada pendaftaran online 

diperbolehkan mendaftar kembali. 

g. Pendaftar yang telah lulus seleksi administrasi ditetapkan peserta Seleksi Berbasis 

Komputer. 

 

 

Seleksi Berbasis Komputer 

1. Seleksi Berbasis Komputer meliputi : 

a. Tes Potensi Akademik; 

b. Soft Kompetensi; dan 

c. On the spot essay writing. 
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2. Peserta wajib mengikuti Seleksi Berbasis Komputer. 

3. Hasil Seleksi Berbasis Komputer digunakan sebagai bahan wawancara pada Seleksi 

Substansi. 

 

 

Seleksi Substansi 

1. Seleksi Substansi terdiri atas: 

a. Verifikasi dokumen asli pendaftaran; 

b. Leaderless Grup Discussion (LGD); dan 

c. Wawancara. 

2. Peserta wajib menyiapkan dokumen asli pendaftaran untuk dilakukan verifikasi oleh 

oleh tim verifikator.  

3. Peserta wajib mengikuti verifikasi dokumen sebelum mengikuti wawancara. 

4. Peserta dapat mengikuti LGD sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh LPDP. 

5. Peserta tidak dapat mengikuti seleksi wawancara, apabila dokumen yang diserahkan:  

a. tidak sesuai dengan persyaratan LPDP; 

b. tidak lengkap dengan persyaratan LPDP; dan/atau  

c. terdapat unsur pemalsuan dokumen. 

6. Peserta yang melalukan pemalsuan data atau dokumen akan diberhentikan sebagai 

peserta atau penerima beasiswa dan dimasukan dalam daftar hitam (blacklist) pendaftar 

LPDP.  

7. Peserta mengikuti seleksi substansi berdasarkan lokasi yang dipilih saat pendaftaran.  

8. Seleksi substansi dilaksanakan oleh Tim Penyeleksi Beasiswa yang telah ditetapkan 

oleh LPDP. 

9. Hasil seleksi substansi dilaporkan kepada tim LPDP melalui rapat pleno Tim Penyeleksi 

Beasiswa.  

10. Hasil rapat pleno berupa daftar peserta yang direkomendasikan dan yang tidak 

direkomendasikan digunakan sebagai bahan pertimbangan pada rapat pleno 

penentuan kelulusan seleksi. 

11. Peserta yang tidak lulus seleksi substansi dapat mendaftar kembali seleksi Beasiswa 

pada periode selanjutnya. 
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Penetapan Kelulusan 

1. Penetapan kelulusan peserta BPI Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, 

dan Keterampilan dilakukan oleh Direktur Utama melalui rapat direksi LPDP dengan 

memperhatikan rekomendasi dari tim penyeleksi. 

2. Penetapan bersifat final, mutlak, rahasia dan tidak dapat diganggu gugat.  

3. Peserta yang ditetapkan kelulusannya disebut calon penerima beasiswa. 

4. Hasil penetapan kelulusan seleksi BPI Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, 

Teknologi, dan Keterampilan disampaikan kepada calon penerima beasiswa melalui 

akun pendaftaran online masing-masing, email dan atau media elektronik lainnya.  

 

Program Persiapan Studi 

1. Calon Penerima Beasiswa wajib mengikuti seluruh rangkaian Program Persiapan Studi 

yang telah ditentukan oleh LPDP. 

2. Program Persiapan Studi meliputi:  

a. Program Persiapan Keberangkatan (Program PK); dan 

b. Program pengayaan bahasa. 

3. Program pengayaan bahasa dilaksanakan dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan. Jika 

diperlukan perpanjangan jangka waktu dapat merujuk ketentuan program pengayaan 

bahasa pada Peraturan Direktur Utama tentang Program Beasiswa Afirmasi. 

 

Loa Unconditional 

1. Pendaftar tidak harus memiliki LoA Unconditional saat mendaftar beasiswa LPDP. 

2. Pendaftar yang telah memiliki LoA Unconditional wajib melampirkan sertifikat 

kemampuan bahasa asing sesuai yang dipersyaratkan. 

3. Pendaftar yang  ditetapkan sebagai calon penerima beasiswa, namun belum memiliki 

LoA Unconditional maka harus mendapatkan LoA Unconditional selambat-lambatnya 1 

(satu) tahun setelah dikeluarkannya Keputusan Direktur Utama LPDP tentang 

penetapan hasil seleksi substansi calon penerima beasiswa. 

4. Bagi Calon Penerima beasiswa yang belum memiliki LoA Unconditional sesuai dengan 

batas waktu yang diberikan oleh LPDP dapat diberikan perpanjangan maksimal 6 

(enam) bulan. 

5. Jika sampai pada batas waktu perpanjangan belum mendapatkan LoA Unconditional  

maka hak sebagai Calon Penerima Beasiswa akan gugur dan status beasiswanya akan 

diputus. 
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6. Calon Penerima Beasiswa yang diputus memiliki kesempatan mendaftar ulang 

sebanyak 1 (satu) kali dengan syarat wajib memiliki LoA Unconditional dari Perguruan 

Tinggi yang terdaftar di dalam daftar LPDP. Jika berhasil lulus pada semua tahapan 

seleksi maka selanjutnya tidak perlu mengikuti Persiapan Keberangkatan (PK) bagi 

yang sudah mengikuti PK. 

7. LPDP dapat menetapkan kebijakan lain tentang LoA Unconditional, pada tahun 

berjalan. 

 

Mulai Perkuliahan 

Pembukaan pendaftaran Beasiswa Afirmasi Prestasi Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan 

Keterampilan diperbolehkan untuk memulai perkuliahan/studi paling cepat Bulan Juni 

Tahun 2019. 
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Ketentuan Umum 

1. Beasiswa Afirmasi Indonesia Timur, yang selanjutnya disebut Beasiswa Indonesia 

Timur, adalah program beasiswa afirmasi program magister dan doktoral yang khusus 

diberikan untuk Penduduk Asli dari Provinsi Sasaran. 

2. Calon Penerima Beasiswa Indonesia Timur, yang selanjutnya disebut Calon Penerima 

Beasiswa, adalah pendaftar yang ditetapkan lulus seleksi Beasiswa Indonesia Timur 

berdasarkan Keputusan Direktur Utama LPDP. 

3. Penerima Beasiswa Indonesia Timur, yang selanjutnya disebut Penerima Beasiswa, 

adalah Calon Penerima Beasiswa yang telah menandatangani Surat Pernyataan 

Penerima Beasiswa dan ditetapkan sebagai Penerima Beasiswa Indonesia Timur 

berdasarkan Keputusan Direktur Utama LPDP. 

4. Perguruan Tinggi Tujuan Beasiswa LPDP, selanjutnya disebut Perguruan Tinggi 

Tujuan, adalah perguruan tinggi dalam dan luar negeri dengan kriteria tertentu yang 

telah dikaji dan mendapat persetujuan dari LPDP sebagai perguruan tinggi yang 

berkualitas dan digunakan sebagai rujukan dalam memilih program studi. 

5. Letter of Acceptance Unconditional, yang selanjutnya disebut LoA Unconditional adalah 

surat resmi dari perguruan tinggi yang menyatakan bahwa Pendaftar diterima tanpa 

syarat sebagai mahasiswa yang minimal menyertakan nama lengkap, jenjang studi, 

program studi, serta tanggal awal dan akhir studi. 

6. Provinsi Sasaran adalah Provinsi Maluku, Maluku Utara, Papua, Papua Barat, atau 

Nusa Tenggara Timur. 

7. Penduduk Asli adalah penduduk yang merupakan suku asli dari Provinsi Sasaran 

khusus Papua atau Papua Barat; yang telah menetap sekurang-kurangnya selama 20 

tahun di Provinsi Sasaran untuk Maluku, Maluku Utara dan Nusa Tenggara Timur;  

 

 

Tujuan 

Beasiswa Indonesia Timur bertujuan untuk:  

1. memberikan beasiswa kepada Penduduk Asli untuk melanjutkan pendidikan program 

magister atau doktoral di perguruan tinggi terbaik di Amerika Serikat, Jepang, dan Korea 

Selatan serta perguruan tinggi terbaik di dalam negeri. 

2. menyiapkan sumber daya manusia unggul untuk mendorong kemajuan perekonomian, 

kemaritiman, dan sektor-sektor unggulan lokal di Provinsi Sasaran. 
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Sasaran Beasiswa 

Sasaran Penerima Beasiswa adalah Penduduk Asli yang memenuhi persyaratan yang 

ditentukan oleh LPDP. 

 

Skema Beasiswa 

Jenis Beasiswa Santri yang dibuka adalah: 

3. Beasiswa untuk program magister (S2) paling lama 24 bulan; dan 

4. Beasiswa untuk program doktoral (S3) paling lama 48 bulan. 

 

Perguruan Tinggi Tujuan 

Pendaftar Beasiswa Indonesia Timur dapat memilih 3 (tiga) Perguruan Tinggi Tujuan di 

Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan atau Perguruan Tinggi Dalam Negeri yang memenuhi 

persyaratan Perguruan Tinggi Tujuan Afirmasi yang ditetapkan oleh LPDP. 

 

Program Studi Prioritas 

Program studi prioritas Beasiswa Indonesia Timur meliputi program studi yang dibutuhkan 

oleh masing-masing Pemerintah Provinsi Sasaran untuk mendorong kemajuan perekonomian 

daerah di masing-masing Provinsi Sasaran  

 

Komponen Pembiayaan 

1. Biaya program persiapan studi meliputi biaya hidup bulanan dan transportasi 

keberangkatan dan kepulangan ke daerah asal 

2. Biaya pendidikan meliputi biaya pendaftaran, SPP, dan non-SPP, yang dapat 

digunakan untuk buku, tesis atau disertasi, seminar, publikasi, dan jurnal internasional. 

3. Biaya pendukung meliputi transportasi keberangkatan dan kepulangan studi dari 

domisili asal ke Perguruan Tinggi Tujuan, visa, termasuk paspor, settlement 

allowance, living allowance, tunjangan keluarga 
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Persyaratan Umum Pendaftaran 

Persyaratan umum bagi Pendaftar program magister dan program doktoral adalah sebagai 

berikut: 

1. Warga Negara Indonesia; 

2. Penduduk Asli, yang dibuktikan dengan:  

a. Surat Keterangan dari Kepala Suku/Lembaga Adat/Lembaga yang berwenang 

bagi Pendaftar yang merupakan suku asli dari Provinsi Papua atau Papua Barat; 

b. Surat Keterangan dari pemerintah kabupaten atau Kota yang menyatakan telah 

menetap sekurang-kurangnya selama 20 tahun di Provinsi Maluku, Maluku Utara, 

atau Nusa Tenggara Timur  

3. memiliki pengalaman kerja, riwayat kepemimpinan, dan/atau kontribusi terhadap 

masyarakat; 

4. mendapatkan rekomendasi dari pimpinan bagi yang sedang bekerja atau tokoh/pakar 

di bidangnya;memilih program studi dan perguruan tinggi tujuan sesuai dengan 

ketentuan LPDP; 

5. menulis esai sesuai dengan ketentuan LPDP; 

6. melampirkan ijazah, transkrip nilai, dan dokumen resmi penguasaan bahasa Inggris 

yang masih berlaku atau bahasa asing lainnya yang ditentukan LPDP; 

7. melampirkan Surat Keterangan Sehat dari unit pelayanan kesehatan yang menyatakan 

Pendaftar bebas dari  TBC (khusus pendaftar LN) dan narkoba; 

8. menandatangani surat pernyataan yang menyatakan bahwa Pendaftar berkomitmen 

untuk: 

a. setia kepada Negara Republik Indonesia dan UUD 1945; 

b. tidak meminum minuman keras, bermain judi, dan memakai narkoba serta tidak 

terlibat dalam peredaran narkoba selama menjadi Calon Penerima Beasiswa dan 

Penerima Beasiswa; 

c. menjaga kesatuan Negara Republik Indonesia; 

d. berkarya di daerah asal setelah selesai studi; 

e. tidak pernah/akan terlibat dalam aktivitas/tindakan yang melanggar hukum; 

f. tidak pernah/akan terlibat dalam aktivitas/tindakan yang melanggar kode etik 

akademik; 

g. menjalin komunikasi dengan LPDP serta menjaga nama baik bangsa Indonesia 

baik selama studi maupun pasca studi; 

h. berkontribusi dalam memberikan solusi terhadap permasalahan nasional dan 

internasional; 

i. menyampaikan data dan dokumen yang benar dan sesuai dokumen asli; 
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j. tidak memiliki gangguan baik jasmani maupun rohani yang dapat menghambat 

penyelesaian studi; 

k. sanggup memenuhi ketentuan beasiswa yang ditetapkan LPDP; 

l. tidak sedang menerima/akan menerima pembiayaan/beasiswa dari sumber lain; 

dan 

m. bersedia menerima sanksi jika tidak dapat memenuhi kriteria minimal hasil studi 

atau melakukan pelanggaran kode etik akademik sesuai ketentuan. 

 

 

Persyaratan Khusus Pendaftaran Program Magister 

 

Persyaratan khusus bagi Pendaftar program Magister adalah sebagai berikut: 

1. telah menyelesaikan studi program sarjana atau sarjana terapan; 

2. berusia maksimal 40 (empat puluh) tahun pada 31 Desember di tahun pendaftaran; 

3. memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dari jenjang studi sebelumnya sekurang-

kurangnya 2,75 pada skala 4 atau yang setara . 

4. memiliki sertifikat resmi kemampuan bahasa Inggris dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Pendaftar program magister dalam negeri skor minimal kemampuan bahasa 

Inggris, skor TOEFL ITP® sekurang-kurangnya 400, skor TOEFL iBT 

sekurang-kurangnya 33, atau skor IELTS sekurang-kurangnya 4,5. 

b. Pendaftar program magister luar negeri skor minimal kemampuan bahasa Inggris, 

skor TOEFL ITP® sekurang-kurangnya 450, skor TOEFL iBT sekurang-

kurangnya 45, atau skor IELTS sekurang-kurangnya 5,0. 

5. sanggup menyelesaikan studi program magister paling lama 24 (dua puluh empat) 

bulan. 

6. menulis Statement of Purpose paling banyak 1.000 kata yang menjelaskan rencana 

kontribusi yang telah, sedang dan akan dlakukan untuk masyarakat, lembaga, 

instansi, profesi, atau komunitas. 

 

 

Persyaratan Khusus Pendaftaran Program Doktoral 

 

Persyaratan khusus bagi Pendaftar program doktoral adalah sebagai berikut: 

1. telah menyelesaikan studi program magister; 

2. berusia maksimal 45 (empat puluh lima) tahun pada 31 Desember di tahun pendaftaran; 
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3. memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dari jenjang studi sebelumnya sekurang-

kurangnya 3,00 pada skala 4 atau yang setara. 

4. memiliki sertifikat resmi kemampuan bahasa Inggris dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Pendaftar program doktoral dalam negeri skor minimal kemampuan bahasa 

Inggris, skor TOEFL ITP® sekurang-kurangnya 400, skor TOEFL iBT 

sekurang-kurangnya 33, atau skor IELTS sekurang-kurangnya 4,5. 

b. Pendaftar program doktoral luar negeri skor minimal kemampuan bahasa Inggris, 

skor TOEFL ITP® sekurang-kurangnya 450, skor TOEFL iBT sekurang-

kurangnya 45, atau skor IELTS sekurang-kurangnya 5,0. 

5. sanggup menyelesaikan studi program doktoral paling lama 48 (empat puluh delapan) 

bulan. 

6. melampirkan ringkasan proposal penelitian. 

7. menulis Statement of Purpose paling banyak 1.000 kata yang menjelaskan rencana 

kontribusi yang telah, sedang dan akan dlakukan untuk masyarakat, lembaga, instansi, 

profesi, atau komunitas. 

 

Keterangan: 

5. Pendaftar wajib memenuhi persyaratan umum dan persyaratan khusus yang telah 

ditentukan oleh LPDP. 

6. Apabila terdapat pemalsuan data atau dokumen maka pendaftar dinyatakan gugur dan 

tidak berhak mendaftar lagi di LPDP. 

7. Informasi dan dokumen yang telah diberikan kepada LPDP adalah rahasia dan menjadi 

milik LPDP. 

8. LPDP berhak menggunakan informasi dan dokumen yang telah diberikan sesuai visi 

dan misi LPDP. 

 

Kriteria Seleksi 

Pendaftar Beasiswa Indonesia Timur diseleksi berdasarkan kriteria berikut: 

1. Kemampuan akademik yang terdiri atas penguasaan disiplin keilmuan pada bidang 

studi dan kebahasaan; 

2. Karakteristik nasionalisme dan patriotisme; 

3. Karakteristik kepemimpinan dan keprofesionalan berdasarkan pengalaman yang telah, 

sedang, dan akan dilakukan yang memberikan kontribusi pada komunitas mikro/makro; 

4. Implementasi nilai-nilai nasionalisme, patriotisme, dan integritas; dan 

5. Visi dan misi pasca studi untuk menggali potensi dan minat dalam karir ke depan 

khususnya yang memberikan kontribusi untuk bangsa. 
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Pendaftaran 

1. Pendaftaran dilaksanakan secara daring (online) dengan cara mengisi formulir 

pendaftaran dan mengunggah semua dokumen kelengkapannya pada laman 

pendaftaran LPDP atau dapat melibatkan pemerintah Provinsi Sasaran. 

2. Pengumuman jadwal seleksi disampaikan secara offline dengan melibatkan Pemerintah 

Provinsi Sasaran dan secara online melalui laman resmi LPDP. 

 

Seleksi 

1. Pendaftar wajib mengikuti seluruh tahapan seleksi yang terdiri atas: 

a. Seleksi Administratif; dan 

b. Seleksi Substantif 

2. Seleksi Administratif dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Tim Penyeleksi melakukan verifikasi dan validasi terhadap kelengkapan dan 

kecocokan berkas pendaftaran berdasarkan daftar periksa; 

b. bagi Pendaftar yang dokumennya memenuhi persyaratan dinyatakan lulus seleksi 

administratif akan diumumkan melalui akun pendaftaran online pendaftar; dan 

c. bagi Pendaftar yang dokumennya tidak memenuhi persyaratan dinyatakan tidak 

lulus seleksi administratif akan diumumkan melalui akun pendaftaran online 

pendaftar;  

d. Pendaftar yang  dinyatakan lulus seleksi administratif dapat mengikuti seleksi 

substantif. 

e. Pendaftar yang dinyatakan tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud 

huruf e diperbolehkan mendaftar kembali. 

3. Seleksi Substantif dilaksanakan dengan cara sebagai berikut: 

a. Pendaftar wajib membawa semua dokumen asli sesuai dengan dokumen yang 

telah diunggah pada laman resmi LPDP atau diberikan kepada panitia saat 

pendaftaran; 

b. Seleksi substantif terdiri atas  4 (empat) sesi yaitu:  

1) Tes Potensi Akademik (TPA), 

2) Wawancara, dan 

3) Leaderless Group Discussion (LGD) 

4) Tim Penyeleksi pada seleksi substantif dapat berasal dari 3 (tiga) unsur 

yakni unsur psikolog, unsur akademisi, dan unsur praktisi/professional. 
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Penetapan Kelulusan 

1. Penetapan calon penerima beasiswa hasil seleksi dilakukan melalui rapat direksi LPDP 

yang dihadiri oleh perwakilan komite seleksi.  

2. Penetapan sebagai Calon Penerima Beasiswa dilakukan melalui Keputusan Direktur 

Utama. 

3. Hasil seleksi diumumkan melalui akun pendaftaran online Calon Penerima Beasiswa. 

4. Keputusan yang telah ditetapkan oleh LPDP bersifat final, rahasia, dan tidak dapat 

diganggu gugat. 

 

Program Persiapan Studi 

1. Calon Penerima Beasiswa wajib mengikuti seluruh rangkaian Program Persiapan Studi 

yang telah ditentukan oleh LPDP. 

2. Program Persiapan Studi dilaksanakan dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan. 

3. Program Persiapan Studi terdiri atas: 

a. Persiapan Keberangkatan; 

b. Program Pengayaan bahasa Inggris dan penguatan metodologi Riset; dan 

Internalisasi nilai-nilai Keindonesiaan. 

4. Calon Penerima Beasiswa wajib melaksanakan Program Persiapan Studi maksimal 

selama 1 (satu) tahun. 

5. Dalam hal Calon Penerima Beasiswa tidak dapat memenuhi ketentuan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3), Calon Penerima Beasiswa wajib menerima segala keputusan 

LPDP. 

 

 

Loa Unconditional 

1. Calon Penerima Beasiswa wajib mendapatkan LoA Unconditional selambat-lambatnya 

pada tanggal berakhirnya Program Persiapan Studi yang diikuti oleh Calon Penerima 

Beasiswa.  

2. Jika dalam jangka waktu tersebut tidak terpenuhi, maka Calon Penerima Beasiswa 

diberi perpanjangan waktu selambat-lambatnya 1 (satu) tahun untuk mendapatkan LoA 

Unconditional dari Perguruan Tinggi Tujuan di Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan, 

atau Perguruan Tinggi Dalam Negeri yang memenuhi persyaratan Perguruan Tinggi 

Tujuan Afirmasi. 
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3. Persyaratan Perguruan Tinggi Tujuan Afirmasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

mengikuti ketentuan yang ada dalam Peraturan Direktur Utama LPDP mengenai 

Perguruan Tinggi Tujuan Dalam Negeri Beasiswa Afirmasi.  

 

Mulai Perkuliahan 

Pembukaan pendaftaran Beasiswa Indonesia Timur diperbolehkan untuk memulai 

perkuliahan/studi paling cepat Bulan Juni Tahun 2019. 
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FORMAT SURAT REKOMENDASI 

SURAT REKOMENDASI  

(KHUSUS SANTRI HARUS DARI PIMPINAN PONDOK PESANTREN) 

Yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama   : _______________________________________________________ 

NIP*)   : _______________________________________________________ 

Pangkat/Gol  : _______________________________________________________ 

Jabatan  : _______________________________________________________ 

Instansi  : _______________________________________________________ 

Alamat Lembaga : _______________________________________________________ 

Telp.      : _______________________________________________________ 

E-mail    : _______________________________________________________ 

 

Memberi rekomendasi kepada: 

Nama   : _______________________________________________________ 

NIP   : ____________________________ (bagi yang PNS) 

Pangkat/Gol  : ____________________________ (bagi yang PNS) 

Jabatan  : ____________________________ (bagi yang bekerja) 

Instansi  : ____________________________ (bagi yang bekerja) 

Alamat : ____________________________ (instansi bagi yang bekerja dan 

rumah bagi yang belum bekerja) 

 

(isi rekomendasi meliputi:) 

1. Berapa lama Saudara telah mengenal Pendaftar? 

2. Berapa lama pendaftar mengabdi di pondok pesantren (khusus beasiswa santri)? 

3. Dalam kapasitas apa Saudara berinteraksi dengan Pendaftar? 

4. Berikan informasi tentang aktivitas dan prestasi Pendaftar yang perlu diperhatikan. 

5. Berikan alasan Saudara merekomendasikan Pendaftar. 

6. Apakah pelamar sehat secara jasmani dan rohani? 

7. Berikan penilaian Saudara atas beberapa komponen penilaian berikut dengan 

memberi tanda silang pada pilihan Saudara (dibandingkan antara Pendaftar dengan 

komunitas yang Saudara terlibat selama ini). 

 

                Kurang          Cukup             Baik            Sangat baik 

 

• Nasionalisme 

• Kepemimpinan   

• Profesionalitas 

• Partisipasi dalam komunitas 

• Kepercayaan diri 

• Kematangan Emosional 

• Kemampuan beradaptasi  

• Potensi untuk maju 
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• Integritas 

• Kemampuan akademik 

• Kemampuan berbahasa Inggris 

• Kemampuan berbahasa asing lain 

  

Demikian surat rekomendasi ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya.  

 

__________, ____________________ 

(Yang membuat rekomendasi) 

 

 

                       

       (__________________________) 

 

Catatan: 

*) hanya berlaku untuk pegawai negeri sipil 
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FORMAT SURAT PERNYATAAN PENERIMA BEASISWA SANTRI 
 

SURAT PERNYATAAN 

PENERIMA BEASISWA SANTRI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya penerima Beasiswa Santri:  

Nama      : ___________________________________________ 

Tempat, Tanggal Lahir    : ___________________________________________ 

No KTP/NIK       : ___________________________________________ 

Alamat     : ___________________________________________ 

Perguruan Tinggi Tujuan  : ___________________________________________ 

Negara Tujuan   : ___________________________________________ 

Jenjang Studi Lanjut   : Magister/Doktoral *) 

Bidang Keilmuan       : ___________________________________________ 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya: 

1. setia kepada Negara Republik Indonesia; 

2. menjaga kesatuan Negara Republik Indonesia; 

3. tidak meminum minuman keras, bermain judi, dan memakai narkoba selama 

menjadi Calon Penerima Beasiswa dan Penerima Beasiswa; 

4. mengabdi di pondok pesantren setelah menyelesaikan studi selama 2n+1. (bagi 

yang aktif sebagai peserta didik, pendidik, dan/atau tenaga kependidikan di Pondok 

Pesantren); 

5. tidak pernah/akan terlibat dalam aktivitas/tindakan yang melanggar hukum; 

6. tidak pernah/akan terlibat dalam aktivitas/tindakan yang melanggar kode etik 

akademik; 

7. tidak pernah/akan terlibat dalam organisasi yang dilarang berdasarkan undang-

undang; 

8. menjalin komunikasi dengan LPDP selama studi maupun pasca studi; 

9. menjaga nama baik bangsa Indonesia; 

10. berkontribusi dalam memberikan solusi terhadap permasalahan nasional dan 

internasional; 

11. menyampaikan data dan dokumen yang benar dan sesuai dokumen asli; 

12. tidak memiliki gangguan baik jasmani maupun rohani yang dapat menghambat 

penyelesaian studi; 

13. sanggup memenuhi ketentuan beasiswa yang ditetapkan LPDP; 

14. tidak sedang menerima/akan menerima pembiayaan/ beasiswa dari sumber lain; 

dan 
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15. bersedia menerima sanksi jika tidak dapat memenuhi kriteria minimal hasil studi 

atau melakukan pelanggaran kode etik akademik sesuai ketentuan. 

 

Apabila dikemudian hari diketahui ada pernyataan yang terbukti tidak benar atau yang tidak 

dipenuhi, saya siap menerima sanksi dan dimasukkan dalam daftar hitam oleh LPDP. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya.  

_______,______________ 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

(_________________________) 

 

 

  



 

 
Dipublikasikan pada tanggal 15 November 2018 

FORMAT SURAT PERNYATAAN BEASISWA PRESTASI OLIMPIADE 

BIDANG SAINS, TEKNOLOGI, DAN KETERAMPILAN 

 

SURAT PERNYATAAN BEASISWA AFIRMASI PRESTASI OLIMPIADE BIDANG 

SAINS, TEKNOLOGI, DAN KETERAMPILAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya pendaftar Program Beasiswa Afirmasi Prestasi 

Olimpiade Bidang Sains, Teknologi, dan Keterampilan:  

 

Nama      : ___________________________________________ 

Tempat, Tanggal Lahir    : ___________________________________________ 

No KTP/NIK       : ___________________________________________ 

Alamat     : ___________________________________________ 

                    ___________________________________________ 

Perguruan Tinggi Tujuan  : ___________________________________________ 

Negara Tujuan   : ___________________________________________ 

Jenjang Studi Lanjut   : Magister / Doktoral 

Bidang Keilmuan       : ___________________________________________ 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya: 

1. Bersedia kembali dan mengabdi di Indonesia setelah selesai studi; 

2. Tidak sedang menerima atau akan menerima beasiswa dari sumber lain; 

3. Tidak terlibat dalam aktivitas atau tindakan yang melanggar hukum, atau mengikuti 

organisasi yang bertentangan dengan ideologi Pancasila; 

4. Tidak pernah atau akan terlibat dalam aktivitas atau tindakan yang melanggar kode 

etik Akademik; 

5. Selalu mengabdi untuk kepentingan Bangsa Indonesia; 

6. Selalu setia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

7. Sanggup memenuhi ketentuan beasiswa yang ditetapkan LPDP; 

8. Tidak mengajukan perpindahan dari Perguruan Tinggi dalam negeri ke Perguruan 

Tinggi luar Negeri jika mendaftar program beasiswa magister atau doktoral di dalam 

negeri; 

9. Menyampaikan data dan dokumen yang benar, sesuai aslinya, apabila ternyata tidak 

sah, bersedia menerima sanksi sesuai aturan dan hukum yang berlaku. 
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Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya.  

_____________, _______________ 

(yang membuat pernyataan) 

 

 

(____________________________) 
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FORMAT SURAT PERNYATAAN BEASISWA INDONESIA TIMUR 

 

SURAT PERNYATAAN BEASISWA INDONESIA TIMUR 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya pendaftar Program Beasiswa Afirmasi Indonesia 

Timur:  

 

Nama      : ___________________________________________ 

Tempat, Tanggal Lahir    : ___________________________________________ 

No KTP/NIK       : ___________________________________________ 

Alamat     : ___________________________________________ 

                    ___________________________________________ 

Perguruan Tinggi Tujuan  : ___________________________________________ 

Negara Tujuan   : ___________________________________________ 

Jenjang Studi Lanjut   : Magister / Doktoral 

Bidang Keilmuan       : ___________________________________________ 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya: 

1. setia kepada Negara Republik Indonesia dan UUD 1945; 

2. tidak meminum minuman keras, bermain judi, dan memakai narkoba serta tidak 

terlibat dalam peredaran narkoba selama menjadi Calon Penerima Beasiswa dan 

Penerima Beasiswa; 

3. menjaga kesatuan Negara Republik Indonesia; 

4. berkarya di daerah asal setelah selesai studi; 

5. tidak pernah/akan terlibat dalam aktivitas/tindakan yang melanggar hukum; 

6. tidak pernah/akan terlibat dalam aktivitas/tindakan yang melanggar kode etik 

akademik; 

7. menjalin komunikasi dengan LPDP serta menjaga nama baik bangsa Indonesia 

baik selama studi maupun pasca studi; 

8. berkontribusi dalam memberikan solusi terhadap permasalahan nasional dan 

internasional; 

9. menyampaikan data dan dokumen yang benar dan sesuai dokumen asli; 

10. tidak memiliki gangguan baik jasmani maupun rohani yang dapat menghambat 

penyelesaian studi; 

11. sanggup memenuhi ketentuan beasiswa yang ditetapkan LPDP; 
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12. tidak sedang menerima/akan menerima pembiayaan/beasiswa dari sumber lain; 

dan 

13. bersedia menerima sanksi jika tidak dapat memenuhi kriteria minimal hasil studi 

atau melakukan pelanggaran kode etik akademik sesuai ketentuan. 

 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya.  

_____________, _______________ 

(yang membuat pernyataan) 

 

 

(____________________________) 
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IZIN ATASAN 
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FORMAT SURAT IZIN ATASAN 

SURAT IZIN ATASAN 

Nomor: _____________________ 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama    : _____________________________________________ 

NIP    : _____________________________________________  

Pangkat, golongan ruang : _____________________________________________ 

Jabatan   : _____________________________________________ 

Unit Kerja   : _____________________________________________ 

 

Memberikan izin kepada: 

Nama    : _____________________________________________ 

NIP    : _____________________________________________ 

Jabatan   : _____________________________________________ 

 

Untuk mengikuti seleksi Beasiswa Pendidikan Indonesia Afirmasi Lembaga Pengelola Dana 

Pendidikan. Dan apabila dinyatakan lulus, bersedia memberikan Surat Tugas Belajar. 

 

Demikian surat izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

__________, ____________________ 

 

 

 

(__________________________) 
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PANDUAN PENULISAN ESAI BEASISWA AFIRMASI 

 

1. Program Magister dan Doktoral 

 

ESSAY 1:  

Kontribusiku Bagi Indonesia: kontribusi yang telah, sedang dan akan saya lakukan untuk 

masyarakat / lembaga / instansi / profesi komunitas  saya  (500-700 kata), Essay meliputi: 

• Deskripsikan diri Saudara. 

• Deskripsikan kontribusi yang telah, sedang dan akan Saudara lakukan untuk 

masyarakat/lembaga/instantsi/profesi dan komunitas 

• Deskripsikan mimpi Saudara tentang Indonesia masa depan. 

• Deskripsikan mimpi Saudara tentang Pesantren masa depan. 

• Deskripsikan peran apa yang akan Saudara lakukan. 

• Deskripsikan cara Saudara mewujudkan mimpi tersebut. 

 

2. Program Magister  

 

ESSAY 2: Rencana Karir dan Pengabdian Pasca Studi (500-700 kata), Essay meliputi: 

• Deskripsikan rencana perkuliahan dan sks per-semester yang akan ditempuh 

hingga selesai studi.  

• Deskripsikan topik apa yang akan Saudara tulis dalam tesis. 

• Deskripsikan aktivitas di luar perkuliahan yang akan Saudara lakukan selama studi. 

• Deskripsikan karya yang akan Saudara buat sebagai bentuk pengabdian kepada 

Indonesia pasca studi. 
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PANDUAN PENULISAN RINGKASAN PROPOSAL PENELITIAN (PROGRAM DOKTORAL) 

(1500 – 2000 kata), Ringkasan proposal penelitian meliputi: 

  

1. Judul Penelitian 

Tuliskan judul penelitian 

2. Latar Belakang 

Uraikan secara singkat topik isu yang ingin Anda meneliti dan mengapa signifikan untuk Anda 

teliti. 

3. Perumusan Permasalahan (Statement of Problem) 

Uraikan secara singkat apa yang telah Anda ketahui tentang topik isu tersebut dan diskusikan 

secara ringkas mengapa masih perlunya Anda meneliti. Tunjukkan bahwa solusi terhadap 

isu yang telah ada masih belum terselesaikan sepenuhnya sehingga Anda ingin melakuan 

penelitian.  

4. Pertanyaan/Tujuan Penelitian 

Rumuskan tujuan pertanyaan penelitian  

5. Kelogisan (Rationale) 

Jelaskan bagaimana pertanyaan penelitian mendukung topik isu besar yang diangkat dalam 

latar belakang penelitian. Khusus penelitian, jelaskan hipotesis (jika ada) dan/atau model 

penelitian yang mendukung tujuan/pertanyaan penelitian.  Jelaskan pula kontribusi teoritis 

dan praktis jika hipotesis tidak terbukti.      

6. Metode dan Desain 

Jelaskan bagaimana Anda akan mengumpulkan data dan mengapa? Jelaskan mengapa 

metode ini adalah terbaik untuk mencapai tujuan Anda. Jelaskan analisis dan hasil yang 

mendukung maupun tidak mendukung hipotesis. Cantumkan outline jadwal penelitian dari 

awal sampai selesai.  

7. Signifikansi/Manfaat 

Diskusikan, secara umum, bagaimana penelitian yang Anda usulkan berguna baik secara 

teoritis maupun praktis. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Diskusikan, secara umum, bagaimana program penelitian yang Anda usulkan berguna baik 

secara teoritis maupun praktis. 

9. Daftar Pustaka 
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KESETARAAN SKOR TOEFL 

Tabel Konversi Skor TOEFL 

 

No TOEFL iBT® TOEFL ITP®/PBT® IELTS™ TOEIC® 

1 120 677 9 980-990 

2 120 673 9 980-990 

3 119 670 9 980-990 

4 118 667 9 980-990 

5 117 660-663 8,5 980-990 

6 116 657 8,5 980-990 

7 114-115 650-653 8,5 950-980 

8 113 647 8 950-980 

9 111-112 640-643 8 950-980 

10 110 637 8 950-980 

11 109 630-633 7,5 950-980 

12 106-108 623-627 7,5 900-950 

13 105 617-620 7,5 900-950 

14 103-104 613 7,5 900-950 

15 101-102 607-610 7,5 850-900 

16 100 600-603 7 850-900 

17 98-99 597 7 850-900 

18 96-97 590-593 7 850-900 

19 94-95 587 7 800-850 

20 92-93 580-583 6,5 800-850 

21 90-91 577 6,5 800-850 

22 88-89 570-573 6,5 750-800 

23 86-87 567 6,5 750-800 

24 84-85 563 6,5 750-800 

25 83 557-560 6,5 750-800 

26 81-82 553 6,5 750-800 

27 79-80 550 6,5 750-800 

28 77-78 547 6 700-750 

29 76 540-543 6 700-750 

30 74-75 537 6 700-750 

31 72-73 533 6 700-750 

32 71 527-530 6 650-700 

33 69-70 523 6 650-700 

34 68 520 6 650-700 

35 66-67 517 6 650-700 

36 65 513 6 650-700 

37 64 507-510 6 600-650 

38 62-63 503 6 600-650 

39 61 500 6 600-650 

 

 



 

 
Dipublikasikan pada tanggal 15 November 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


